Pengembangan Penggunaan Media Pembelajaran Analog Materi Erosi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kelas VII Di SMP Negeri 2 Kartasura by Octafvia, Lia & , Prof. Tjipto Subadi, Dr, M.Si
PENGEMBANGAN PENGGUNAAN ME DIA PEMBELAJARAN 
ANALOG MATERI EROSI UNTUK MENINGKATKAN HASIL 







Disusun Sebagai Salah Satu Syarat Menyelesaikan Program Studi Strata I 














PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GEOGRAFI 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 






Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam publikasi ilmiah ini tidak 
terdapat karya yang pernah diajukan memperoleh gelar kesarjanaan di suatu 
perguruan tinggi dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau 
pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali secara tertulis 
diacu dalam naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
Apabila kelak terbukti ada ketidak benaran dalam pernyataan saya di atas 
maka akan saya pertanggungjawabkan sepenuhnya. 
 
 






















PENGEMBANGAN PENGGUNAAN ME DIA PEMBELAJARAN 
ANALOG MATERI EROSI UNTUK MENINGKATKAN HASIL 
BELAJAR KELAS VII DI SMP NEGERI 2 KARTASURA 
 
 





Artikel Publikasi ini telah disetujui oleh pembimbing skripsi 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Muhammadiyah Surakarta untuk dipertanggungjawabkan di 














Prof. Dr. Tjipto Subadi, M.Si 













































PENGEMBANGAN PENGGUNAAN ME DIA PEMBELAJARAN 
ANALOG MATERI EROSI UNTUK MENINGKATKAN HASIL 
BELAJAR KELAS VII DI SMP NEGERI 2 KARTASURA 
Abstrak 
Penelitian ini di latar belakangi oleh kebutuhan untuk meningkatkan pengetahuan 
tentang bencana gempa bumi. Penelitian ini bertujuan untuk (1)  adakah tingkat 
pengembangan penggunaan media analog dengan materi erosi untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. (2)adakah perbedaan pengembangan 
media analog dan media cermah. Jenis penelitian ini  dengan model Dick & 
Carey.pembuatan media analog.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa media 
analog telah melalui tahap validasi oleh ahli media dan ahli materi rata-rata nilai 
4,7 dengan kategori “LAYAK”. Hasil belajar pada kelas kontrol dan eksperimen 
dengan test pre-test dan post-test mengalami peningkatan. Nilai rata-rata pre-test 
kelas kontrol 45 dan nilai post-test memiliki rata-rata 58,52. Nilai rata-rata pada 
kelas eksperimen pada pre-test yitu 64,705 dan rata-rata nilai post-test 84,852.  
Maka dapat disimpulkan terdapat peningkatan pengetahuan erosi setelah 
mendapat perlakuan penggunaan media pembelajaran analog. Berdasarkan hasil 
pengujian T-test data kelas kontrol dan keas eksperimen menunjukkan nilai 
signifikasi 0,000 yang berarti <0,05 hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan 
H1 diterima, artinya terjadi peningkatan hasil peserta didik kelas VII di SMP 
Negeri 2 Kartasura setelah adanya pengembangan media pembelajaran analog 
untuk meningkatkan pengetahuan siswa terhadap erosi.  
 
Kata kunci : Pengembangan, media analog, erosi. 
 
Abstract 
This research is motivated by the need to increase knowledge about earthquake 
disasters. This study aims to (1) is there a level of development in the use of 
analog media with erosion material to improve student learning outcomes. (2) are 
there differences in the development of analog media and media cermah. This 
type of research uses the Dick & Carey model, making analog media. The results 
showed that the analog media had gone through the validation stage by media 
experts and material experts with an average value of 4.7 in the "DECENT" 
category. Learning outcomes in the control and experimental classes with pre-test 
and post-test have increased. The pre-test mean score of the control class was 45 
and the post-test mean score was 58.52. The average value in the experimental 
class in the pre-test is 64,705 and the average value for the post-test is 84,852. So 
it can be concluded that there is an increase in knowledge of erosion after 
receiving treatment using analogue learning media. Based on the results of the T-
test data, the control class and experimental class data showed a significance value 
of 0.000 which means <0.05, this indicates that H0 is rejected and H1 is accepted, 
meaning that there is an increase in the results of class VII students at SMP Negeri 
2 Kartasura after the development of learning media analogues to increase 
students' knowledge of erosion. 
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1. PENDAHULUAN 
Di seluruh dunia Pendidikan memiliki peran penting terutama di 
Indonesia hal ini sesuia dengan UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pada Pasal 3, yang menyebutkan bahwa pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter 
serta peradapan bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembang potensi 
peserta didik agar menjadi mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Pendidikan dimaknai sebagai proses mengubah tingkah laku anak didik 
agar menjadi manusia dewasa yang mampu hidup mandiri dan sebagai 
anggota masyarakat dalam lingkungan individu berbeda. Pendidikan tindak 
hanya mencakup pengembangan intelektual saja, akan tetapi lebih ditekankan 
pada proses pembinaan kepribadian anak didik secara menyeluruh sehingga 
anak menjadi lebih dewasa, karena itu pendidikan pada dasarnya merupakan 
usaha manusia (pendidikan) untuk dengan penuh tanggung jawab membibing 
anak menjadi lebih dewasa. Usaha sadar tersebut dilakuan dalam bentuk 
pembelajaran dimana ada pendidik yang melayani para siswanya melakkukan 
kegiatan belajar, dan pendidikan menilai atau mengukur tingkat keberhasilan 
siswa tersebut (Razak,Rahim,2013). 
Menurut Sudjana dan Rivai 2011 dalam Rosita dkk 2014 menyakan 
bahwa mendia dalam pembelajaran berfungsi memperjelaskan pesan di 
sampaikan guru. Media juga berfungsi sebagai alat bantu mengajar. Media 
memudahkan siswa belajar, memberikan pengalaman konkrit, menarik 
perhatian, mengaktifkan indera siswa, dan membangkitkan dunia teori dengan 
realianya. 
Pembelajaran pada dasarnya adalah proses penambahan informasi dan 
kemauan baru. Ketika kita berfikir informasi dan kemampuan apa yang harus 
dimiliki oleh anak, maka pada saat itu juga kita semestinya berpikir strategi 
apa yang harus dilakukan agar semua itu dapat tercapai secara efektif dan 
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efesien. Ini sangat penting untuk dipahami, sebeb apa yang harus dicapai akan 
menentukan bagaimana cara mencapainya (Suprayitno,dkk:2012). 
Berdasarkan definisi diatas pendidikan merupakan sebagai karakter anak 
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.pendidikan bertujuan  
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi lebih mandiri, kreatif, 
cerdas. Usaha dasar pendidikan melayani para siswanya melakukan kegiatan 
belajar. Media belajar sangat berperan besar terhapat siswa supaya 
pembelajaran diadalam kelas tidak membosankan, dan siswa lebih semangat 
mengikuti pembelajaran. Pembelajaran di dalam kelas untuk menabah 
pengrtahuan siswa terhadap informasi tentang pejaran saat ini. Salah satu 
media pembelajaran yang dapat mendukung proses pembelajaran efektif slah 
satunya adalah media analog. 
Penggunakaan media analog tiga dimensi ini bisa berfungsi sebagai alat 
dalam proses pembejaran dengan tujuan agar peserta didik tertarik mengikuti 
pembelajaran pada materi dampa pencemaran lingkungan hidup terhadap 
banjir dan kemudian agar bisa meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas 
VII. Penggunan media tiga dimensi ini sangat bermanfaat bagi peserta didik 
yang ada di  sekolahan SMP Negeri 2 Kartasura karena sekolahan tersebut 
terletak di daerah desa.Berdasarkan latar belakang di atas maka penulisan 
penelitian yang berjudul “Pengembangan penggunaan media 




Penelitian pengembangan (Purwanti,2015) adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan 
produk tersebut. Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan 
penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan 
produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, maka diperluan 




Pengembangan media pembelajaran adalah serangkaian proses atau 
kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan suatu media pembelajaran 
berdasarkan teori pengembangan yang telah ada, media yang dimaksud 
adalah media pembelajaran sehingga teori pengembangan yang digunakan 
adalah teori pengembangan pembelajaran. Selain media, dalam suatu proses 
belajar mengajar guru juga dituntut untuk menggunakan RPP yang 
merupakan suatu acuan rencana kegiatan yang akan dilakukan selama 
pembelajaran berlangsung. Alat penelitian juga perlu untuk melihat sejauh 
mana pencapaian tujuan oleh siswa. Dengan demikian, pengembangan media 
pembelajaran juga dilengkapi dengan RPP dan hasil belajar sebagai syarat 
dalam suatu proses pembelajaran.( Junianto, 2017). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Mengembangkan Butir-Butir Tes Acuan Pokok 
Untuk mengetahui tingkat pencapaian kompetensi siswa penelitik 
melakukan penilaian melalui tes. Tes yang dikembangkan berupa soal 
pengetahuan tentang gempa bumi dengan bentuk pilihan ganda. Soal tes 
piihan ganda terdiri dari 30 soal yang telah disesuaikan dengan indicator 
dan disusun sesuai Taksonomi Bloom yang kemudian dilakukan validasi 
soal menjadi 20 soal. 
Tabel. 1 Butir-Butir Tes Acuan Pokok 
No  Aspek Jenis Tes Butir Soal dan 
Jenjang Kognitif 
1 Pengertian erosi  Pilihan Ganda 1 (C1) 
2 Menyebutkan proses 
erosi 
Pilihan Ganda 2 (C2) 
3 (C2) 
4 (C3) 
5 (C3)                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        
3 Menjelaskan bentuk- 
bentuk erosi 





4 Menjelaskan faktor 
penyebab erosi 
Pilihan Ganda 9 (C1) 
10 (C1)  
11 (C3) 
12 (C1) 
5 Menjelaskan penyebab 
erosi 
Pilihan Ganda 13 (C2) 
14 (C3) 
15 (C2) 
6 Menjelaskan dampak 
erosi 





Sumber : Penelitian 2019 
Setelah instrument soal selesai kemudian dilakukan uji coba untuk 
menentukan kelayakan soal dengan uji validasi terhadap sekolah yang 
berbeda. Uji coba dilakukan kepada 32 siswa kelas VII di SMP Negeri 1 
Karanganyar. Berikut uraian hasil uji coba instrument penilaian (soal tes 
pilihan ganda) di SMP Negeri 1 Karanganyar. 
3.2 Hasil Pengembangan Produk Penelitian 
Setelah dilakukan uji kebutuhan dilakukan proses pengembangan 
produk penelitian berdasarkan kriteria yang diperoleh dari hasil uji 
kebutuhan.  
Produk yang dikembangkan berupa media pemebelajaran analog erosi. 
Media analog erosi ini bekerja sesuai dengan proses erosi berisi struktur 
bagian-bagian erosi. Media analog dikembangkan dengan berdasarkan dari 
kriteria media pembelajaran yang dibutuhkan oleh guru mata pelajaran 
geografi dan peserta didi kelas VII SMPN 2 Kartasura. Berikut adalah hasil 





Gambar 4.1 media analog erosi  
Sumber : Penelitian (2020) 
3.2.1 Uji Normalitas Data 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data yang digunakan dalam 
eksperimen berdistribusi normal atau tidak. Apabila data berdistribusi normal 
maka data tersebut dapat mewakili populasi dalam uji normalitas. Penelitian ini 
menggunakan One Sample Shapiro-Wilk karena jumlah kategori kurang dari 60 
responden. Dengan taraf signifikan 0,05 jika nilai signifikan >0,05 maka data 
berdistribusi normal. Jika nilai signifikan <0,05 maka data tersebut berdistribusi 
tidak normal. Uji  normalitas data dilakukan dengan software IBM SPSS Statistics 
22.0, berikut ini adalah hasil dari normalitas. 
Tabel. 2 Uji Normalitas Data Kelas Kontrol 
Kelas Kontrol 
Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. 
pre_kontrol ,944 34 ,080 
post_kontrol ,975 34 ,596 
Sumber: Penelitian 2020 
Tabel. 3 Uji Normalitas Data Kelas Eksperimen 
Kelas Eksperimen 
Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. 
pre_eksperimen ,953 34 ,151 
pos_eksperimen ,948 34 ,105 
Sumber: Penelitian 2020 
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Berdasarkan tabel nilai signifikan data pretest_kontrol adalah 
0,080 > 0,05 dan data posttest_kontrol yaitu 0,596 > 0,05 maka 
dinyatakan berdistribsi normal dan dapat mewakili populasi 
sedangkan pretest_eksperimen 0,151 >0,05 dan data 
posttest_eksperimen 0,105 > 0,05 maka juga dinyatakan berdistribusi 
normal. 
3.2.2 Hasil Uji Hipotesis 
Hasil uji normalitas data menunjukkan data berdistribusi normal 
yaitu nilai pretest dan posttest > 0,05. Langkah selanjutnya adalah 
pengujian hipotesis dengan menggunakan uji T (t-test). Uji paired 
samples T test digunakan untuk mengetahui perbedaan rata- rata dari 
dua sample yaitu pretest dan posttest. Uji paired samples T test 
digunakan untuk mengetahui perbedaan rata- rata dari dua sample 
yaitu pretest dan posttest. Pengujian data tersebut berdasarkan kriteria 
pengujian yaitu H1 diterima jika nilai signifikan > 0,05 dan H0 ditolak 
jika nilai signifikan < 0,05. Berikut adalah hasil pengujian hipotesis 
menggunakan uji T (t-test) yaitu sebagai berikut: 
Table. 4  Hasil Uji T Kelas 
 
Sumber : Peneliti 2020 
Berdasarkan dari tabel diatas H0 kelas eksperimen dan kelas kontrol 
memiliki nilai sig (2-tailed)  0.000 atau H0 < 0.65. Artinya Ada  
perbedaan yang signifikan antara pre-test dan post-test pada materi 
erosi di SMP Negeri 2 Kartasura. 
4. PENUTUP 









-20,147 3,986 ,684 -21,538 -18,756 -29,474 33 ,000
Pair 2 pre_kontrol - 
post_kontrol







Interval of the 
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1. Pembelajaran menggunakan media analog dalam kegiatan 
pembelajaran erosi. Hal ini dapat diketahui berdasarkan hasil 
pengujian hipotesis menggunakan uji Paired Samples Test 
menunjukkan nilai t hitung -29,474 dengan nilai signifikan 0,000 yang 
berarti < 0,05 bahwa Hipotesis di terima. Berdasarkan hasil analisis 
data pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa media video 
powerpoint bernarasi  dinyatakan Efektif. 
2. Peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan video 
powerpoint bernarasi materi gempa bumi berbasis daring di SMP N 2 
Kartasura. Hal ini dapat dilihat melalui adanya peningkatan nilai rata-
rata pretest sebesar 64,705dan nilai rata-rata posttest sebesar 84,852. 
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